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ABSTRAK

Tuhan, itulah yang sering terdengar dalam persoalan filsafat maupun agama. Tuhan
adalah masalah pokok dalam setigp agama dan filsfat. Agama tanpa kepercayaan Tuhan
tidak disebut agama. Begitu juga filsafat, pembahasan dan pengertian tentang Tuhan sudah
ada sgjak Yunani. Dalam filsafat pembuktian eksistensi Tuhan telah dibicarakan antara
lain: bukti ontologis, kosmologis, teleologis maupun bukti moral.

Pada abad modern pertanyaan tentang Tuhan masih terdengar dikalangan filosof.
Pertanyaan tentang Tuhan tidak datang dengan sendirinya, melainkan manusia sudah lama
menyembah Tuhan. Filsafat mencoba untuk memikirkan “Tuhan” dari berbagai sudut baik
membuktikan eksistensi Tuhan lewat argument-argumen bukti adanya Tuhan.

Pada persoalan tersebut salah satu tokohnya pada filsafat modern adalah Immanuel
Kant, ia mencoba membahas tentang eksistens Tuhan melalui tentang bukti moral.
Menurut Kant bukti ontologi, kosmologi, teleologi semuanya lemah tidak bisa membawa
keyakinkan terhadap Tuhan. Menurut Kant manusia mempunyai perasaan moral yang
tertanam dalam jiwa dan hati sanubarinya. Orang merasa bahwa ia mempunyai kewajiban-
kewagjiban untuk menjahui perbuatan-perbutan yang baik. Perintah ini bersifat absolute
mutlak dan universal (categorical imperative), perintah baik dilakukan karena perintah
mengatakan demikian, perintah jahat dijauhkan karena perintah mengatakan demikian.
Perbuatan baik dilakukan dan perintah jahat dijauhkan karena ha itu merupakan
kewajiban manusia. Menurut Kant, perbuatan baik menjadi baik tidak karena akibat-akibat
baik yang timbul dari perbuatan itu dan tidak pula agama mengajarkan itu baik. Persoalan
baik dan buruk tidak diperoleh dari pengalaman di duniaini, tetapi dibawadari lahir.

Kant mengakui dalil bagi kehidupan moral, dalil yang pertama tentang kebebasan,
yang kedua tentang imoralias jiwa, dan yang ketiga tentang eksistensi Tuhan. Kant
mengatakan bahwa kalau seseorang bertindak menurut kesusilaan, maka orang itu
bertindak bebas. Kebebasan ini bukanlah karena keyakinan, tetapi apabila tindakan itu
tidak bebas, berarti manusia mendapat pengaruh dari luar karena itu iatidak bertanggung
jawab atas tindakannya, sehingga ia tidak mempunyai perasaan wajib. Kebebasan berarti
menentukan sediri perbuatannya dan bertindak demikian rupa sehingga perbuatan itu
dapat berlaku umum. Oleh karena itu kehendak harus bebas tidak dapat pengaruh apapun.
Jwa harus imortal, agar jiwa mendapat kebahagiaan yang sempurna yang merupakan
kebaikan tertinggi dan ini adalah Tuhan. Melalui moral kita dapat mengetahui eksistensi
Tuhan.

Akhirnya berujung pada kesimpulan bahwa Bukti moral ini dapat ditarik
kesimpulan jika manusia dalam dirinya ada perintah mutlak untuk mengerjakan yang baik
dan menjahui yang buruk dan kalau perintah ini diperoleh bukan dari pengalaman tetapi
telah terdapat dalam diri manusia, maka perintah tersebut berasal dari Zat yang tuhu baik
maupun buruk. Zat inilah yang disebut Tuhan.



DAFTARISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..o e e e e e [
SURAT PERNYATAAN L.ttt I
NOTA DINASPEMBIMBING ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN ...t 1%
IMOT T O et sttt e e et s ae e e b e e e e e e sbe e san e e eneeeneeanneas v
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o Vi
KATA PENGANTAR et Vil
AB SR AK e s b ne e saeeeare e IX
DAFTAR LS ettt st ne e X
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah ..o 1
B. RUMUSAN Masalah ... 7
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............ccoooeevinieneninnie e 8
E. Tinjauan PUSLaKa ..........ccooiiieniieeeeee e 9
F. Metode Penelitian .........cccooerieieiieicee e 10
G. Sistematika Pembahasan ..o 14
BAB Il BIOGRAFI IMMANUEL KANT .. 16
A. Riwayat Hidup dan Intlektualitas Immanuel Kant .......................... 16
B. Latar Belakang Sosial Politik Immanuel Kant ...........cccccoeeveenee 27



C. Latar Belakang Y ang Mempengaruhi Pemikiran Filosofis Immanuel

a. Aufklarung dan Tokoh yang Mempengaruhinya...................... 29
b. Fase Perkembangan Pemikiran Kant dan Ciri-ciri

Pemikirannya...........ccooviiii i, 34

c. KaryaKaryalmmanuel Kant..........ccccooeveeienieeniensesieseenns 35

BAB |1l BUKTI-BUKTI ADANYA TUHAN ... 43
A, Pendanuluan ......c.ooeeiieiceee e e 43

B. Bukti Ontologis (bukti tentang ada) ..........cceceevrieeieneninereneee 44

C. Bukti Kosmologis (bukti alam semesta) ........ccccceevevrveeveerenienseenen 48

D. Bukti Teleologis (DUKEi tUjuaN) .........ccoerenereneeeeesesee e 51

BAB IV KRITIK IMMANUEL KANT TERHADAP BUKTI-BUKTI ADANYA

TUHAN L e s 54

A. Kritik Terhadap Argumen ONtolOgi .........cccevererereeiieieenieneese e 54

B. Kritik Terhadap Argumen Kosmologi ........c.cceoerereenenenenenienene 55

C. Kritik Terhadap Argumen Tel€ologi .........ccecererreererenerenenieeieenen 57

BAB YV BUKTI MORAL ..ottt 60
A. Pengertian Moral dan EtiKa...........cccooeiirininenieeeeeese e 60

B. Postulat-Postulat Moral Dari Immanuel Kant...........ccceeeieiencnienne. 61

C. Agamadan MOralitas..........cccoeeeeereeneniieneeie s 62

D. Bukti-Bukti Moral Tentang Eksistensi Tuhan...........cccceceieeiiennenne 64

A. BUKti-BUKEE MOral ......ccooieiiiiieeeeeee e 64



B. Analisis Tentang Bukti-Bukti Moral ...........cccoceveniinnneninnenns 69

C. Kenyataan Dalam Pengalaman Mord..........cccoccoveriinienencinnenne 73

BAB VI PENUTUP ..ottt 78
A, KESIMPUIBN.......oo e 78

B. SAIaN ..o e 79
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt 80
CURRICULUM VITAE ittt 83

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Telah banyak kita pastikan kepercayaan kepada Tuhan sama sekali
tidak bertentangan dengan eksistensi manusia, karena didalam diri manusia ada
pengalaman-pengalaman religius dan mempunyai hal-hal yang trasenden di
dunia. Kalau boleh dikatakan percaya dengan Tuhan sangat tepat sekali dengan
eksistenss manusia, oleh karennya didalamnya terdapat hal-hal yang nyata
melibihi hal-hal dunia. Banyak filsuf-filsuf yang menghadirkan dan
mengemukakan beberapa macam bukti-bukti yang bersifat rasional. Bukti-
bukti tersebut biasanya para filsuf-filsuf menyebutnya dengan eksistensi karena
bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang akal budi sehingga bukti-bukti
eksistensial menjawab kebutuan-kebutuan manusia secara keselurun, sebagai
eksisensi. Bukti-bukti rasional lebih bersifat objektif maka bukti tersebut Iebih
bersifat ilmiah sehingga ilmu menuntut digunakan pemikiran-pemikiran yang

objektif supaya bisa diterima sebagai pernyataan.*

Memang Tuhan disebut sebaga penggerak pertama yang berarti ia
menjadi sebab pembuat (sebab, dalam kedudukan sebagai pembuat), akan tetapi
Aristoteles kemudian mengatakan bahwa ia adalah zat penggerak yang diam

(tidak bergerak), dan gerakan segala sesuatu yang ada dalam alam ini  menuju

! Theo Huijbers, Mencari Allah Pengantar Kedalam Filsafat Ketuhanan, (Y ogyakarta:
Kansius, 1995), him. 115.



kepadanya, yang berarti bahwa Tuhan hanya menjadi tujuan semata-mata.
Pengaruhnya (pembekasan) pada alam tidak |lebih daripada pengaruh patung yang
indah pada jiwa orang yang mengaguminya. Tuhan yang demikian keadaanya
berlawanan dengan penegasan Al-Quran sendiri, yaitu bahwa Tuhan menjadikan
segala sesuatu. Baik materi maupun alam tidak mungkin digambarkan wujudnya
tanpa Tuhan. Dan semua perubahan yang ada pada alam ini dengan segala

macamnya bersal dari padanya.

Membuktikan Tuhan berarti menyusun argumen rasional untuk
memberikan kepastian adanya Tuhan, para teolog dan filsuf tidak pernah
tercapa tetapi mereka mengemukakan pikiran-pikiran yang merujuk ke arah
Tuhan, akan tetapi bukti tersebut bukan bukti arti sesungguhnya. Oleh
karenanya dalam hal ini tidak terdapat bukti-bukti yang sungguh melainkan
pandangan terhadap Tuhan, Misalnya agama Islam tidak diterima adanya
kemungkinan membuktikan adanya Tuhan lewat wahyu Tuhan atau al-Qur’ an.
Banyak sarjana agama Kristen pandangannya juga sama, lain dengan agama
Katolik mempunyai perbedaan pendapat bahwa mereka mempunyai prinsipnya
manusia bisa menyimpulkan secara rasional mengeni bukti adanya Tuhan.
Akan tetapi bukti adanya Tuhan yang dipersepsikan terganung pada situas
pribadi tiap-tiap orang, tetapi tidak hanya bukti rasiona yang bisa dijadikan
pedoman melainkan mempunyai keyakinan terhadap adanya Tuhan, sehingga
ia tidak diyakinkan oleh ide-ide rasional sgja dan Tuhan juga bisa dibuktikan

lewat pengalaman-pengalaman religius.?

21bid. , him. 137.



Oleh karenanya hakekat-hakekat tentang Tuhan telah menjadi
perenungan selama ini, Sgjak Yunani kuno hingga sekarang ini. Awa mula
dalam pemikiran filsafat Yunani, Tuhan selalu dipahami sebagai asal usul
kejadian semuayang adaini. Oleh karenaitu Bukti adanaya Tuhan secara tidak
langsung akan bersentuhan dengan agama dan terkait denagan beberapa agama,
setigp agamapun mempunyai konsep tentang Tuhan. Bukti adanya Tuhan

banyak dikaji oleh parateologi, filsuf sejak zaman sebelum masehi.

Meskipun bukti adanya Tuhan telah sedikit dibahas diatas, Tetapi bukti
tersebut belum memuaskan, Menurut filsuf-filsuf yang datang belakangan ini,
salah satunya Immanuel Kant. Berdasarkan metafisika moral Immanuel Kant
sangatlah penting untuk melakukan studi tentang bukti adanya Tuhan menurud
Immanuel Kant, karena Immanuel Kant merupakan salah satu tokoh Filsuf
yang mencoba memahami sesuatu lewat Metafisika, Immanuel Kant menyebut
filsafatnya sebagai filsafat transendental.® Atas dasar epistemologi yang
dikembangkan Emmanuel Kant sehingga persolalan-persoalan seperti Tuhan,
jiwa dan manusia sebagai ide-ide transendental.® Immanuel Kant juga
merupakan tokoh yang berupaya mengajukan bukti adnya Tuhan secara

sistematis berdasarkan argumen-argumen metafisika moral.

Filsuf dan teolog telah berusaha memperol eh gagasan tradisional tenang

Tuhan. Tetapi berbeda pandangan dengan dunia modern ketika membahas

3Joko Siswanto, Sistem-Sistem Metafisika Barat Dari Aristoteles Sampai Derida,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), him. 61.

“Ibid. , him. 66.



konsep Tuhan karena ilmu pengetahuan dan agama merupakan suatu kajian
yang otonom, dua-duanya tidak perlu menentukan konsep modifikasi demi
bidang lain, oleh karena itu gagasan tentang eksistensi Tuhan agar dilindungi
oleh modernitas yang korosif. Salah satunya dalam menggunakan pendekatan
ini adalah Immanuel Kant. la telah membedakan dua fungsi pikiran manusia
yang sangat mendasar, yaitu ilmiah (teoritis) dan etis (praktis). Fungs ilmiah
yang dimaksud adalah pikiran manusia melihat dunia sebagai sesuatu yang
tidak memiliki kebebasan dan tidak memiliki Tuhan. Fungs secara praktis
yang dimaksud adalah pikiran manusia perlu mensyaratkan kebebasan untuk
bertindak secara etis, oleh sebab itu kehidupan secara etis mensyaratkan
keabadian dan itu berarti Tuhan. Immanuel Kant berusaha menjawab
pandangan gandanya terhadab kenyataan yang tidak bertentangan dengan
dirinya menggunakan teori persepsi dan kognisi. Menurut pandangan
Immanuel Kant, pandangan ilmiah hanya memberikan penampakan, sedangkan

pendakatan praktis mendekatkan pada persoalan redlitas.”

Dalam sistem argumen yang diambil oleh Immanuel Kant, bahwa moral
diambil tempat yang agak besar karena dia berkeyakinan argumen teoritis
betolak dari dunia, dia merupakan argumen yang tidak berlaku secara sah. Oleh
sebab itu argumen tentang Tuhan perlu diambil dengan akal budi praktis, yang
mengatur hidup. Dimaksudkan bahwa manusia meletakkan ide secara mutlak

sehingga menyatakan diri sebagai hukum moral dari hidup. Manusia menyadari

® David Ray Griffin, Tuhan dan Agama Dalam Dunia Posmodern, (yogyakarta:
kansius, 2005), him. 89.



bahwa sesuatu yang baik itu tidak mungkin tercapai olehnya lewat tenaga
sendiri, melainkan tak adajalan lain dari pada percaya, bisa ditarik kesimpulan
bahwa itu semua tanpa diberi bantuan bimbingan oleh seorang pengurus moral,
manusia tidak akan tahu tujuannya. Teori Immanuel Kant imperatif kategoris
(perintah yang berlaku secara mutlak) menurut Immanuel Kant adanya Tuhan
merupakan hasil pikiran yaitu tidak masuk akal adanya perintah moral, kalau

tidak Tuhan yang mengatur perintah moral itu.®

Dapat dikatakan Tuhan yang dibicarakan Immanuel Kant adalah Tuhan
yang diperoleh lewat moral, sehingga ada persoal an—persoalan yang mendasar
tentang Tuhan yang dibicarakan lewat the idea of a moral govenor of the world
akan tetapi dengan tibatiba Immanuel Kant mengatakan konseps tentang
Tuhan mengatas dasar-dasar yang diberikan argumentas yang bersifat
transendental. yaitu Immaanuel Kant berpendapat apabia kita membutuhkan
Tuhan dan apabila ide ini merupakan sumber dari hubungan antara kewajiban
dan kebahagiaan , maka tentu Tuhan mempunyai kebijakan dan kekuatan.

Disinilah Immanuel Kant sampai padaide murni atau suci.

Selama ini bukti tentang adanya Tuhan dirumuskan dengan pola
argumentasi berikut ini.

a. Argumentasi teologis adalah cara pandang seseorang dalam iman yaitu

Tuhan sebagai sumber pokok, karena Tuhan sebagai pencipta dan

penyelamat. Teologi juga sebagai salah satu unsur pengetahuan tentang

® Theo Huijbers, Mencari Allah Pengantar Kedalam Filsafat Ketuhanan, him. 132.



agama, oleh karena itu wahyu Tuhan sebegai implementas
pengetahuan mengenai Tuhan.”

b. Argumentasi kosmologis adalah pengetahuan tentang alam ataupun
dunia. Kedudukan kosmologis dalam sistematika filsafat adalah
ontologis (atau metafisika umum). Perbedaanya kosmologi membatasi
diri pada dunia sedangkan ontologi memahami manusia, Tuhan dan
dunia dalam kesatuan konseptualnya. Pada umumnya kosmologi tidak
membicarakan tentang Tuhan, dan lebih lagi tidak berpangkal adanya
Tuhan. Itu tidak berarti kosmologi berabstraksi dari Tuhan maksudnya
Tuhan tidak disingkirkan melainkan tidak dipertimbangkan.®

c. Argumentasi ontologi (metafisika) adalah mengkaji yang ada sebagai
yang ada atau menyelidiki dan menggambarkan secara umum tentang
struktur redlitas yang berlaku mutlak dan umum, baik mengetahui

Tuhan maupun yang lainnya.®

ontologi atau metafisika yang tadinya merupakan sebuah ilmu dalam
merumuskan redlitas, tetapi hanya dimodifikasi sebagai epistemologi yang
merumuskan subyek maupun obyek yang dilakukan secara kognitif. Dalam
teori epistemologi Kant dibedakan menjadi dua fakultas yaitu sensibility dan

understanding. Sensibility yaitu mengetahui kesan indrawi yang sudah tertata

" Niko Syukur Dister Ofm, Pengantar Teologi, (Y ogyakarta: Kansius, 1991). him, 32.

& Anton Bakker, Kosmologi Dan Ekologi: Filsafat Tentang Kosmos Sebagai Rumah
Tangga Manusia, (Yogyakarta: Kansius, 1995), him. 5-7.

° Muzairi, Metafisika, (Y ogyakarta: Bidang Akademik, 2008), him. 9.



ruang dan waktu dan understanding yaitu kategori-kategori apriori yang
dimiliki dengan mengkonstitusi  kesan-kesan indrawi tadi menjadi

pengetahuan.

Kegiatan filsafat tidak lain hanyalah menyelidiki segala sesuatu yang
maujud dan merenungkan untuk mengetahui bukti adanya Tuhan, Sehingga
mengetahui ciptaan Kita dapat petunjuk pada keberadaan penciptanya, Semakin
sempurna pengetahuan tentang wujud semakin besar pula kita dapat

pengetahuan tentang sang pencipta.

Dari uraian permasalahan di atas, penulis berasumsi bahwa patut untuk
dijadikan penelitian dengan maksud untuk mengkaji bukti adanya Tuhan
menurut Immanuel Kant, Dimana bukti adanya Tuhan sangat menarik untuk
dikaji dengan berbagai macam argumentasi. Oleh karena itu disini akan
mencoba membahas, bagaimana argument-argumen Immanuel Kant tentang

bukti adanya Tuhan.

. Rumusan Masalah

Seperti yang dijelaskan dalam latar belakang masalah diatas dapat
ditarik sebagai langkah memfokuskan rumusan masalah yang hendak dikaji
dalam sekripsi ini, agar penelitian ini tidak melebar kemana-mana. Rumusan
masalahnya adalah bukti adanya Tuhan menurut Immanuel Kant dari masalah

itu dapat diajukan beberapa pertanyaan seperti berikut

1bid., him. 8.



1. Apaargumentasi atau bukti adanya Tuhan menurut Immanuel Kant

2. Bagaimana bukti adanya Tuhan menurut Immanuel Kant

C. Tujuan dan Manfaat Pen€litian

Dengan memperhatinkan latar belakang dan pokok masalah yang sudah

terteradi atas, maka tujuan dan manfaat penelitian ini adalah:

1. Tujuan Penelitian
a. Bertujuan mengungkap pemikiran Immanuel Kant mengenai
pokok-pokok persoalan bukti adanya Tuhan, Disamping itu juga
bertujuan untuk menggali salah satu khazanah intlektual di masa
lalu untuk dijadikan sebuah pengetahuan.
2. Manfaat Penelitian
a. manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kontribusi
dan menambah wawasan terhadap khazanah keilmuan bukti
adanya Tuhan menurut Immanuel Kant. Disamping itu dapat
melihat “sisi lain” pemikiran Immanuel Kant yang luput dari
pemikiran sebelumnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan
pertimbangan pada aspek-aspek pemikiran para filsuf-filsuf lain
yang membahas tentang bukti adanya Tuhan.
b. Memperoleh pengetahuan bukti adanaya Tuhan dan sebagai

sumbangsih bagi pemikiran dalam bidang filsafat.



D. Tinjauan Pustaka

Pemikiran-pemikiran dan gagasan yang telah dituangkan Immanuel
Kant dalam karya besarnya telah banyak dibicarakan tetapi dikalangan Pelgjar
maupun Peneliti sangat kurang sekali dalam membahas Bukti Adanya Tuhan
Menurut Immanuel Kant, misalnya dikalangan Universitas UIN Sunan
Kalijaga Untuk lebih jelasnya disini penulis secara sekilas memetakan
beberapa karya yang membahas berkaitan dengan tinjauan terhadap pemikiran-
pemikiran Immanuel Kant, kemudian bisa dijadikan sebagai salah satu acuan,
perbandingan sekaligus rujukan untuk membahas persoalan yang penulis teliti,

dintaranya sebagai berikut:

Untuk di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Di tulis dalam bentuk
skripsi diantaranya dalam bentuk penelitian yang saya temukan adalah
pertama, Cucu Mulyana, alumni Fakultas Usuludin yang menulis skrips
berjudul Pemikiran Immanuel Kant Tentang Agama.''Skripsi ini merupakan
kagjian Immanuel Kant yang menjelaskan tentang pembagian agama dan

pengakuan agama seagai tindakan dan pikiran moral pada umat manusia.

Kedua, Fawaid Abrari, aumni Fakultas Usuludin menulis skripsi

berjudul Konsep Etika Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Fahrudin Ar-

1 Cucu Mulyana, Pemikiran Immanuel Kant Tentang Agama . Skripsi (Y ogyakarta:
fakultas Usuludin UIN Sunan Kalijaga, 2003).



10

Razi Persepektif Imanuel Kant.'? Skripsi ini merupakan filsafat etika sebagai

keilmuan mengenai watak maupun tingkah laku.

Dari tinjauan pustaka di atas, maka kajian dan metodologi filsafat
tentang bukti adanya Tuhan Immanuel Kant belum ada yang mengkaji, oleh
karena itu dalam konteks penelitian ini sangatlah penting untuk dikaji secara
lebih jauh. Letak keunikan dalam kajian bukti adanya Tuhan sangatlah menarik
dalam kajian filsafat Ketuhanan tidak hanya dibayangkan dan dirasakan tetapi
Tuhan bisa kita selidiki secara filosofis hingga bisa mendapatkan nila secara
epistemologi (keilmuan). Semoga dengan skripsi ini kita lebih menambah iman

dalam membuktikan eksistensi Tuhan.

E. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah sebuah metode antara satu dengan
lainnya saling melengkapi dalam proses penelitian.’®* Hal tersebut
dilakukan dalam penelitian supaya penelitian tersebut fokus terhadap
objek yang diteliti dan hasil yang diteliti tidak menyimpang dari metode

yang digunakan. Berbagai metode dalam penelitian ini adalah:

1. JenisPendlitian

12 Fawaid Abrari, Konsep Etika Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib Karya Fahrudin Ar-
Razi Persepektif Imanuel Kant. Skripsi (Y ogyakarta: Fakultas Usuludin UIN Sunan Kalijaga,
2011).

3 Tim Penulis Fakultas Usuludin UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Proposal
Sripsi, (yogyakarta: Fakultas Usuludin, 2002), him. 9.



11

penelitian pustaka (library research).’ Menjadi jenis dalam
penelitian ini. Penelitian pustaka memiki dua sumber data yang
menjadi rujukan kajian, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan objek materia dalam penelitian ini. Sedangkan data
sekunder diambil dari data pustaka yang mempunya kaitan dalam
penelitian ini atau data pustaka yang memperkuat obyek material
dalam penelitian ini.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dari jenis penelitian ini, maka tersusunlah teknik pengumpulan
data, data pustaka primer ini diambil dari karya-karya Immanuel Kant
maupun karya yang sudah diterjemahkan dan karya yang releven
dalam penelitian ini. Adapun buku-buku yang digunakan didalam
penelitian ini meliputi:
a. Immanuel Kant, Dasar-Dasar Metafiska Moral terj. Robby H.
Abror Yogyakarta : insight reference. 2004.
b. Joko Siswanto, Sstem-Sstem Metafiska Barat Dari Aristoteles
Sampai Derida, Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998.
c. Niko Syukur Dister Ofm, Pengantar Teologi, Yogyakarta
Kansius, 1991.
d. Anton Bakker, Kosmologi Dan Ekologi: Filsafat Tentang Kosmos
Sebagai Rumah Tangga Manusia, Y ogyakarta: Kansius, 1995.
e. Muzairi Metafisika, Yogyakarta: Bidang Akademik, 2008.

Endang Daruni Asdi, Imperatif Kategoris Dalam Filsafat Moral
Immanuel Kant, yogyakarta: Lukman Of set, 1997.

1 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Y ogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), him.
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g. Muzairi, Kritik Dalam Filsafat Immanuel Kant, Makalah Diskusi,
UIN Sunan Kalijaga, 2011.
h. Franz Magnis Suseno, Menalar Tuhan, Yogyakarta: Kanisius,
2006.
i. M. Ragidi, Filsafat Agama, Jakarta: Bulan Bimtang, 1975.
3. Pendekatan penelitian
Pendekatan ini merupakan penelitian filsafati. Maka metodologi
dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan filosofis.
Pendekatan filosofis merupakan kegiatan secara refleksif dan juga
kegiatan rasionalis, refleksi filosofis dilakukan dalam memperoleh
kebenaran, menemukan makna, dan segala ha inti dalam hakikat
terdalam dari apayang telah digliti. ™
4. Metode Analisa Data
Dataini telah terkumpul, mulai yang primer hingga yang sekunder,
kemudian ditelah dalam Metode-metode khusus yang dilakukan dalam

pengolahan data yaitu seperti berikut:

1. Deskriptif adalah upaya penelitian untuk membahas secara
sistematis dan terprinci tentang tokoh yang dibahas dalam

konteks ini, peneliti akan menguraikan dan menggambarkan

> Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta:
Kansius, 1990) him. 15.
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refrens terus menerus pada masalah yang kongkret secara
detail sehingga dapat memberikan jawapan atas masalah.*®

2. Interpretatife adalah upaya peneliti untuk membahas peristiwa
peristiwa atau situasi problematis, agar menangkap filsafat
tokoh tersebut yang tersembunyi, yaitu baik struktur hakiki
maupun norma-norma dasar yang ada. Kemudian atas dasar itu
sehingga peneliti dapat memberikan evaluasi kritis dan
menyajikannya secara aternatif yang lebih lengkap dan
sesuai."’

3. Kesinambungan historis® adalah upaya peneliti membahas
tentang konteks historis berupaya memunculkan perkembangan
pemikiran tokoh dan yang paling penting adalah pandangan-
pandangan orang Yyang terlibat dan konsepsi-konseps
disekitarnya, dengan demikian masalah akan lebih jelas.

4. Komparatif adalah upaya peneliti membandingkan berbagi
segi, baik ditinjau dari data lain atau obyek lain yang sungguh
berbeda, maupun konsepsi  filsuf, sehingga dapat

menggambarkan analis dan uraian-urain yang berkembang,

18 |bid. , him. 112.
M bid. , him. 110 .

¥1hid., him. 111.
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baik itu berupa situasi maupun masalah aktual, sehingga akan

terlihat lebih mudah relevansi obyek yang diteliti .*°

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi dalam beberapa bab dan
Sub bab, yang Satu sama lain saling berkaitan, baik dalam medode maupun

pembahasannya.

Bab satu berisi pendahuluan, pada dasarnya merupakan sebuah proposal
penelitian dalam menulis skripsi, Sub babnya terdiri dari latar belakang
masalah, Rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian dan sistimatika penulisan.

Bab dua merupakan upaya untuk mendalami sejarah dan kehidupan tokoh.
Mengenal seorang tokoh yang dilatar belakangi oleh konteks sosial, politik dan
budaya tertentu, sangatlah penting untuk mengenal dan mendalami pokok
pemikirannya maupun budaya sehingga dapat mempengaruhi cara berfikir
tokoh tersebut. Disamping itu karya-karyanya akan dideskripsikan secara

umum untuk memberikan gambaran pemikirannaya.

Bab tiga merupakan bukti-bukti adanya Tuhan, meliputi bukti ontologi,
kosmologi dan teleologi. Dalam bab ini merupakan sebuah gambaran umum

tentang bukti adanya Tuhan.

19 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: fajar Interpratama, 1996) him. 47.
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Bab empat adalah kritik Immanuel Kant, meliputi argumen ontologi,
kosmologi maupun teleologi, sehingga bukti adanya Tuhan menurut Immanuel

Kant bisa dianalisiskan.

Bab lima adalah inti dari permasalahan penelitian. Yakni beris tentang
pengertian moral dan etika, postulat-postulat dalam filsafat Immanuel Kant,
pandangan Immanuel Kant terhadap moral, agama dan moralitas, bukti-bukti

moral tentang eksistensi Tuhan.

Bab enam adalah berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dalam

seluruh penelitian ini serta saran.



BAB VI

PENUTUP

A.Kesmpulan

Dalam pembahasan bab perbab dalam skripsi ini telah dapat di ambil kesimpulan:

1. Bukti-bukti adanya Tuhan dan dasar-dasar percaya terhadap Tuhan telah ada sgjak zaman
klasik. Persoalan Tuhan telah mengharuskan seseorang untuk meyakini dan mengetahui
eksistenss Tuhan, asumsi-asumsi tersebut telah tersinggung dalam persoalan-persoalan
sehari-hari. Pembuktian Tuhan menurut filsafat telah mengandung pengalaman religius.
Pengalaman tersebut telah dibuktikan dalam argumen-argumen filsafat, argumen tersebut
yakni argumen ontologis, kosmologis dan teleologis. bukti tersebut telah dipandang secara
logika.

2. Bukti ontologis (bukti tentang ada) untuk membuktikan adanya Tuhan pertama kali telah
digjukan oleh Plato dengan teori idea, menurut Plato alam yang nyata ini membuktikan idea,
maksud dari idea tersebut adalah gambarn atau faham tentang sesuatu di alam ini. Oleh
sebab itu idea merupakan hakekat dari sesuatu itu.sedangkan bukti kosmologis (bukti alam
semesta) untuk membuktikan Tuhan, bukti tersebut awa mula telah dikemukakan
Aristoteles, diartikan sebagai argumen sebab musabab karena adanya faham alam ini
mungkin bukan bersifat wajib dalam wujud. Oleh karena itu alam adalah alam yang di
jadikan maka pasti ada yang menjadikan. Dan argumen teleologis (bukti tujuan) merupaka
argumen adanya Tuhan, argumen tersebut telah memiliki maksud dan tujuan di dunia

Maksudnya dalam argumen teleologis adalah alam ini telah berevolusi bukan secara

78
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kebetulan tetapi berevolusi dalam tujuan tertentu. Maka dari itu ada satu zat yang
menentukan alam ini dapat berevolus, zat itu disebut Tuhan.

3. Menurut Immanuel Kant bukti ontologis, kosmologis dan teleologis semuanya lemah
tidak bisa membawa keyakinan terhadap Tuhan. Setelah mengkritik bukti-bukti di atas, Kant
menghadirkan bukti moral untuk membuktikan eksistensi Tuhan. Menurut Kant manusia
terdapat perasan moral yang ada dalam jiwa dan sanubarinya. Orang merasa bahwa ia
mempunyai kewajiban untuk menjahui perbuatan yang buruk dan menjalankan perbuatan
baik. Perintah ini bersifat mutlak dan universal karena hal itu merupakan kewajiban
manusia. Dari uraian diatas argumen mora Kant, dapat di artikan perintah sanubari yang
bersifat mutlak itu bukan hanya mengandung arti bahwa manusia wajib patuh pada perintah
tersebut. Tetapi juga mengandung arti bahwa pada akhirnya perintah tersebut akan
membawa pada summum bonun atau kesenangan yang tertinggi. Selanjutnya paham
summum bonun ini membawa kepada adanya Tuhan. Karena logika tidak dapat membawa
keyakinan terhadap Tuhan. Oleh karena itu, Kant mengatakan bahwa perasaan yang dapat
menegaskan dengan jelas Tuhan itu ada. Kalau seandainya akal memberi kebebasan
terhadap manusia untuk percaya dan tidaknya pada Tuhan, hati sanubarilah memberi

perintah untuk percaya bahwa Tuhan itu ada.

B. Saran-Saran

Dalam pembahasan yang berkaitan dengan eksitenss Tuhan sangat perlu perhatian
yang cukup serius karena persoalan ini menyangkut kepercayaan pada manusia maupun
agama. semoga dengan hadirnya bukti-bukti eksistensi Tuhan secara filosofis bisa menambah

keimanan bagi manusia.
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